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Pengaruh Penggunaan Sensor pH dan TDS Dalam Budidaya 

Hidroponik NFT untuk Pertumbuhan Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.)  

 

Lastri Pertiwi  

ABSTRAK 

 

Pakcoy merupakan jenis sayuran yang banyak digunakan sebagai bahan 

makanan pokok maupun sebagai lauk pelengkap namun, produksinya di Indonesia 

cenderung tidak stabil dikarenakan faktor iklim, ketebatasan lahan dan teknik 

budidaya yang kurang intensif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pakcoy menggunakan sistem hidroponik NFT yang 

dilengkapi dengan sensor pH dan TDS berbasis IoT. 

Penelitian dilaksanakan di Alfi Hidroponik Padang dan Laboratorium 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Padang, dari bulan Juni 2025 hingga Januari 2026, dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 perlakuan dan masing-masing 9 

ulangan. Data dianalisis menggunakan uji t independen pada perangkat lunak 

SPSS dengan taraf signifikansi 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sensor secara signifikan 

lebih efektif dibandingkan metode manual, dengan rata-rata tinggi tanaman 

sebesar 25,889 cm, luas daun 503,117 cm², berat basah 89,224 g, dan berat kering 

48,474 g. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan sensor pH dan TDS berbasis 

IoT dapat meningkatkan kuantitas pertumbuhan tanaman pakcoy dalam sistem 

hidroponik. 

 

Kata kunci: Hidroponik, IoT, Pakcoy, Sensor pH dan TDS. 
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The Effect of Using pH and TDS Sensors in NFT Hydroponic 

Cultivation on the Growth of Pakcoy Plants 

 (Brassica rapa L.) 

 

Lastri Pertiwi  

ABSTRACT 

Pakcoy is a type of vegetable that is widely used as a staple food and as a 

side dish, but its production in Indonesia tends to be unstable due to climatic 

factors, limited land, and less intensive cultivation techniques. This study aims to 

improve pakcoy plant growth using an NFT hydroponic system equipped with 

IoT-based pH and TDS sensors. 

The research was conducted at Alfi Hidroponik Padang and the Biology 

Department Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang 

State University, from June 2025 to january 2026, using a completely randomized 

design (CRD) consisting of 2 treatments and 9 replicates each. Data were 

analyzed using an independent t-test in SPSS software with a significance level of 

5%. 

The results showed that the use of sensors was significantly more effective 

than the manual method, with an average plant height of 25.889 cm, leaf area of 

503.117 cm², wet weight of 89.224 g, and dry weight of 48.474 g. These results 

indicate that the application of IoT-based pH and TDS sensors can increase the 

quantity of pakcoy plant growth in hydroponic systems. 

 

Keyword: Hydroponics, IoT, Pakcoy, pH and TDS sensors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis sayuran 

yang digemari oleh masyarakat Indonesia. Pakcoy termasuk ke dalam genus 

Brassica atau sawi-sawian dan tergolong ke dalam komoditas tanaman 

hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh petani, banyak terdapat jenis 

makanan yang menggunakan daun pakcoy sebagai bahan makanan utama maupun 

sebagai pelengkap (Vivonda and Yoseva, 2016). Menurut BPS (2024), produksi 

pakcoy di Indonesia berfluktuasi, yaitu 727,467 ton pada 2021, naik menjadi 

760,608 ton pada 2022, lalu turun menjadi 686,876 ton pada 2023. Hal ini 

menunjukkan produksi pakcoy tidak stabil dari tahun ke tahun. 

 Ketidakstabilan produksi dan produktivitas tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, di antaranya teknik budidaya yang kurang intensif, iklim yang 

kurang mendukung, kesuburan tanah yang rendah, serta menyusutnya luas lahan 

pertanian yang dikonversikan menjadi bangunan dan kegiatan ekonomi non 

pertanian. Oleh karena itu, dengan adanya perkembangan teknologi pertanian, 

metode budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah atau hidroponik dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam membudidayakan pakcoy, terutama di wilayah 

perkotaan dengan keterbatasan lahan (Wibowo, 2020). 

Hidroponik merupakan metode pertanian tanpa tanah dengan media 

alternatif seperti rockwool yang menyalurkan nutrisi langsung ke tanaman untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan. Teknik ini efisien di lahan yang terbatas sehingga 

cocok diterapkan di wilayah dengan ruang terbatas (Roidah, 2014). Metode  ini  

memiliki  berbagai keunggulan,   seperti   tidak   bergantung   pada kondisi  tanah,  
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efisiensi  penggunaan  air  dan pupuk, serta hasil panen yang lebih bersih dan 

berkualitas  tinggi  (Fevria,  2021).  

Budidaya hidroponik dicirikan oleh  penggunaan  ruang yang   terbatas, 

pendekatan teknik pertanian modern atau intensif, akses terhadap informasi pasar, 

serta optimalisasi produktivitas produksi, lahan, dan ruang dengan bantuan 

teknologi (Fevria et al., 2023). Salah satu teknik hidroponik yang sering 

digunakan adalah Nutrient Film Technique (NFT). Pada metode NFT, akar 

tanaman berada dalam lapisan tipis larutan nutrisi yang mengalir secara terus-

menerus, sehingga kebutuhan tanaman akan nutrisi, air, dan oksigen terpenuhi 

secara optimal untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Agustin, et al., 2024).  

Nutrisi hidroponik sangat berperan penting dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman, salah satunya melalui larutan AB mix yang umum 

digunakan. Namun, karena berbahan kimia sintetis, penggunaan AB mix secara 

terus-menerus berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan (Mansyur, et al., 

2021). Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya untuk mengurangi ketergantungan 

pada larutan AB mix dengan mengoptimalkan penggunaan pupuk organik cair 

(POC) sebagai pendamping nutrisi (Masluki, et al., 2015). Pupuk organik cair 

berbasis nanoteknologi mampu meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara 

oleh tanaman hingga mencapai 65–70%, karena partikel berukuran nano memiliki 

pergerakan yang lebih bebas dan terkendali dalam media tanam (Fevria et al., 

2023) 

Penggunaan pupuk organik cair (POC) dengan teknologi nano sebagai 

alternatif nutrisi dalam sistem hidroponik telah banyak dilakukan pada berbagai 

bahan dasar tanaman. Hasil penelitian Alqaramah et al. (2025) menunjukkan 
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pengaruh POC dari daun Tithonia diversifolia (paitan) dengan teknologi 

nanobubble pada tanaman pakcoy. Hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi 75% 

AB mix + 25% POC nano (P2) memberikan pertumbuhan terbaik, sedangkan 

penggunaan POC murni (100%) justru menurunkan hasil tanaman. 

Penelitian oleh Afrilisia et al. (2025) menggunakan POC berbahan 

rumput laut (Sargassum sp.) juga memberikan hasil yang searah, di mana 

perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi 75% AB mix + 25% POC nano. 

Artinya, meskipun POC Sargassum mampu meningkatkan efisiensi penyerapan 

nutrisi dan kadar oksigen terlarut, kontribusi nutrisi dari bahan tersebut masih 

rendah sehingga AB mix tetap menjadi nutrisi dominan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tazri et al, (2025) menunjukkan bahwa 

kombinasi pupuk organik cair (POC) daun gamal dan pupuk anorganik ABmix 

dengan teknologi nanobubble (konsentrasi 50% ABmix + 50% POC nano) 

memberikan hasil terbaik. Perlakuan ini secara signifikan meningkatkan kuantitas 

pertumbuhan tanaman pakcoy, karena kombinasi nutrisi makro (nitrogen, fosfor, 

dan kalium) dari daun gamal dan ABmix menjadi seimbang. Teknologi 

nanobubble juga berperan penting dengan meningkatkan oksigenasi di sekitar 

akar, yang mengoptimalkan penyerapan nutrisi dan mendukung pertumbuhan akar 

lebih cepat.  

Berdasarkan  hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa POC 

daun gamal memiliki potensi paling tinggi untuk digunakan sebagai sumber 

nutrisi utama pada sistem hidroponik dibandingkan POC berbahan Tithonia atau 

Sargassum. Kandungan yang terdapat di dalam daun Gamal seperti nitrogen, 

fosfor, dan kalium yang tinggi, dengan kadar nitrogen mencapai 3,09%, sehingga 
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sangat baik untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tanaman 

pakcoy (Pu'u dan Mutiara, 2018). 

Pemantauan pH dan TDS dalam sistem hidroponik, merupakan kunci 

utama untuk menjaga keseimbangan nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Salah satu 

kendala dalam sistem hidroponik adalah fluktuasi nilai pH dan TDS (Total 

Dissolved Solids) dalam larutan nutrisi. Nilai pH yang terlalu rendah (asam) atau 

terlalu tinggi (basa) dapat menghambat penyerapan unsur hara tertentu, sedangkan 

nilai TDS yang tidak stabil dapat menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi, 

defisiensi, bahkan toksisitas bagi tanaman (Zebua et al., 2023) Selama ini, 

pemantauan dan pemberian nutrisi umumnya masih dilakukan secara manual, 

yang membutuhkan waktu, ketelitian, dan tenaga kerja tinggi (Adidrana et al., 

2019). Penerapan sistem otomatisasi  berbasis Internet of Things (IoT) menjadi 

alternatif inovatif yang potensial untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

IoT merupakan seperangkat alat elektronika disertai sensor atau gabungan 

beberapa sensor, program komputer dan perangkat digital yang saling terhubung 

satu sama lain dengan menerapkan IoT, kita dapat membangun teknologi yang 

bekerja secara jarak jauh yang lebih praktis untuk dikontrol kapanpun (Rivana et 

al., 2023. Penggunaan Sensor pH dan TDS yang terintegrasi dengan modul IoT 

berfungsi untuk memantau tingkat keasaman (pH) dan konsentrasi nutrisi terlarut 

(TDS) secara otomatis dalam larutan. Sistem ini tidak hanya mendeteksi 

perubahan kadar nutrisi dan pH secara real-time, tetapi juga mampu 

menambahkan nutrisi secara otomatis ketika kadar nutrisi menurun. Selain itu, 

pada pengaturan pH, apabila nilai pH terlalu tinggi maka sistem akan 

menambahkan larutan pH down, sedangkan jika pH terlalu rendah sistem akan 
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menambahkan larutan pH up ( Zebua et al., 2023). Seluruh proses ini 

dikendalikan oleh modul Wemos ESP32, dan data hasil pengukuran dikirimkan ke 

aplikasi IoT seperti Blynk, sehingga pengguna dapat memantau dan 

mengendalikan kondisi larutan nutrisi melalui smartphone atau komputer (Veda et 

al., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut Penerapan POC (Pupuk Organik Cair) Daun 

Gamal (Gliricidia sepium Jacq.) Teknologi Nano Dengan Sensor pH dan TDS 

Dalam Sistem Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) Untuk Meningkatkan 

Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan peningkatan efektivitas dan hasil produksi pada sistem budidaya 

hidroponik, terutama dilihat dari parameter pertumbuhan seperti tinggi tanaman, 

jumlah dan luas daun, serta berat segar dan berat kering tanaman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini rumusan masalahnya yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh sensor pH dan TDS terhadap tinggi  tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap luas 

daun tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap berat 

basah pakcoy tanaman  (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT? 

4. Apakah terdapat pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap berat 

kering tanaman  pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap tinggi 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap luas daun  

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT. 

3. Mengetahui pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap berat basah 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT. 

4. Mengetahui pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap berat kering  

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap tinggi tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT. 

2. Terdapat pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap luas daun 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap berat basah 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT. 

4. Terdapat pengaruh penggunaan sensor pH dan TDS terhadap berat kering 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dalam budidaya hidroponik NFT. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca dan pelaku hidroponik. 

2. Memberikan informasi tentang perbandingan pertumbuhan tanaman tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik 

menggunakan dan tanpa menggunakan sensor pH dan TDS. 

3. Sebagai acuan dan informasi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasakan hasil penilitian dapat di simpulkan  

1. Penggunaan sensor pH dan TDS berbasis IoT memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap tinggi tanaman pakcoy, dengan rata-rata mencapai 

25,88cm, lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa  sensor pH dan TDS 

18,55cm. 

2. Penggunaan  sensor pH dan TDS berbasis IoT memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap luas daun tanaman pakcoy, dengan rata-rata mencapai 

503,11cm, lebih luas dibandingkan perlakuan tanpa  sensor pH dan TDS 

301,45cm. 

3. Penggunaan sensor pH dan TDS berbasis IoT memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berat basah tanaman pakcoy, dengan rata-rata 

mencapai 89,22g, lebih berat dibandingkan perlakuan tanpa  sensor pH 

dan TDS 46,76g. 

4. Penggunaan sensor pH dan TDS berbasis IoT memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berat kering tanaman pakcoy, dengan rata-rata 

mencapai 48,47g, lebih berat dibandingkan perlakuan tanpa  sensor pH 

dan TDS 26,54g. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk 

melakukan penelitian lanjutan mengenai kandungan klorofil dan vitamin pada 

tanaman pakcoy. Selain itu, perlu dilakukan pengamatan terhadap parameter 

lingkungan, seperti intensitas cahaya, suhu larutan, serta kelembapan udara, untuk 
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memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi pertumbuhan tanaman pakcoy dalam sistem hidroponik NFT. 
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